
PERBEDAAN ARTIKEL DENGAN DISERTASI 

Judul Artikel: Hydrogel Derived from Glucomannan-Chitosan to Improve the Survival of Lactobacillus 

acidophilus FNCC 0051 in Simulated Gastrointestinal Fluid 

 

Deskripsi singkat artikel: 

Artikel penelitian membahas mengenai pengaruh variasi jumlah sel inti (Lactobacillus acidophillus) 

terhadap peningkatan efisiensi enkapsulasi hydrogel, sifat fisik hydrogel, potensial hydrogel sebagai 

prebiotic, dan kemampuan hydrogel dalam melindung sel pada kondisi simulasi lingkungan saluran cerna. 

 

Tabel 1. Perbedaan isi antara artikel publikasi dengan disertasi 

NO MATERI ARTIKEL PUBLIKASI DISERTASI 

 Sifat hydrogel yang dipengaruhi 

oleh perbedaan jumlah sel 

Lactobacillus acidophillus 

  

1 Jumlah sel yang diperangkap 

hidrogel 

Ada (halaman 4) 

Table 1. Encapsulated cell 

numbers and hydrogel 

encapsulation efficiencies with 

different initial cell numbers  

 

Ada (halaman 122) 

Tabel 4.7. Pengaruh konsentrasi 

awal L. acidophilus terhadap 

konsentrasi sel yang terenkapsulasi 

dan efisiensi enkapsulasi hidrogel  

2 Ukuran partikel, indeks 

polidispersitas, zeta potensial 

hydrogel pada beberapa 

konsentrasi sel awal 

Ada (halaman 4) 

Table 2: Particle sizes, 

polydispersity indexes, and 

zeta potentials of hydrogels 

with different initial cell 

concentrations. 

 

Ada (halaman 119) 

Tabel 4.6. Pengaruh konsentrasi 

awal L. acidophilus terhadap 

karakter hidrogel 

 

3 Kenampakan hydrogel sebelum 

dan sesudah dikeringkan 

Ada (halaman 4) 

Figure 1:  Appearance of 

hydrogels (a) before drying and 

(b) after the drying process. 

Tidak ada 

4 Sifat fisik warna hydrogel pada 

beberapa konsentrasi sel awal 

Ada (halaman 4) 

Table 3: Color values of 

hydrogels with different initial 

cell numbers. 

 

Tidak ada 

5 XRD (X-ray diffractogram) Ada (halaman 5) 

Figure 2: X-ray diffractogram 

for H0 (hydrogel without L. 

acidophilus), H8, H9, and H10 

(hydrogels with L. acidophilus 

at numbers of 8 log CFU/mL, 9 

log CFU/mL, and 10 log 

CFU/mL, respectively). 

 

Tidak ada 



6 Persentase kristalinitas hidrogel Ada (pembahasan halaman 5) 

We also found evidence of low 

crystallinity, with values of 

26%, 25%, 17%, and 21% 

being determined for the 

hydrogels without cells and 

with cells at numbers of 8 log 

CFU/mL, 9 log CFU/mL, and 

10 log CFU/mL, respectively. 

Tidak ada 

7 Densitas L. acidophillus dan E. 

coli setelah inkubasi sel selama 

0, 24, dan 48 jam 

Ada (halaman 6) 

Table 4: Density of 

Lactobacillus acidophilus 

FNCC 0051 and Escherichia 

coli cells in 10 log CFU/mL 

after 0 h, 24 h, and 48 h of 

incubation with prebiotics, 

inulin, hydrogel, and glucose. 

Tidak ada 

8 Skor prebiotic hidrogel Ada (halaman 6) 

Figure 3: Prebiotic activity 

score of L. acidophilus FNCC 

0051 on glucose, inulin, and 

hydrogel. 

Tidak ada 

9. Ketahanan sel selama 

pemaparan kondisi simulasi 

saluran cerna di lambung dan 

usus halus 

Ada 

 

Figure 4 (halaman 6): L. 

acidophilus FNCC 0051 

viability during exposure to 

gastric juice for 120 min. Key: 

a, p < 0.05, CPGM: 

carboxymethyl porang 

glucomannan, and CKGM: 

carboxymethyl konjac 

glucomannan. 

 

 

 

 

 

Ada 

 

Gambar 4.19. (halaman 130) 

Viabilitas sel pada beberapa kondisi 

terhadap paparan cairan simulasi di 

lambung: A) L. acidophilus, L. 

bulgaricus, L. plantarum, S. 

thermophilus tanpa enkapsulasi/sel 

bebas dan dengan enkapsulasi, B) L. 

acidophilus yang dienkapsulasi 

dengan hidrogel dari enkapsulan 

yang berbeda, yaitu komposit 

glukomanan porang (CPGM)-

kitosan, glukomanan konjak 

(CKGM)-kitosan, Ca-alginat. 

Keterangan: notasi huruf yang 

berbeda menyatakan berbeda nyata 

(p<0,05) pada tiap: (A) jenis bakteri; 

(B) jenis hydrogel 

  Figure 5: Microscopic 

appearance of hydrogel 

containing L. acidophilus 

FNCC 0051 (1300x 

magniEcation) during 

exposure to gastric juice for (a) 

0 min, (b) 30 min, (c) 60 min, 

and (d) 120 min. 

Gambar 4.13 (halaman 115) 

Gambaran mikroskopis hidrogel 

yang dibuat dari komposit 

glukomanan porang-kitosan dengan 

inti L. acidophilus pada beberapa 

waktu paparan cairan simulasi di 

lambung pH 2. Keterangan: Dua 

gambar pada tiap sel terdiri dari 

gambar bagian atas dan bawah 



masing-masing untuk perbesaran 

260 dan 1.300 kali yang diamati 

dengan mikroskop-optilab 

 

  Figure 6 (halaman 8): L. 

acidophilus FNCC 0051 cell 

viability during exposure to 

intestinal juice for 120 min. 

Key: a or b, p < 0.05, CPGM: 

carboxymethyl porang 

glucomannan, and CKGM: 

carboxymethyl konjac 

glucomannan. 

Gambar 4.20 (halaman 132). 

Viabilitas sel pada beberapa kondisi 

terhadap paparan cairan simulasi di 

usus halus: A) L. acidophilus, L. 

bulgaricus, L. plantarum, S. 

thermophilus tanpa enkapsulasi/sel 

bebas dan dengan enkapsulasi, B) L. 

acidophilus yang dienkapsulasi 

dengan hidrogel dari enkapsulan 

yang berbeda, yaitu komposit 

glukomanan porang (CPGM)-

kitosan, glukomanan konjak 

(CKGM)-kitosan, Ca-alginat. 

Keterangan: notasi huruf yang 

berbeda menyatakan berbeda nyata 

(p<0,05) pada tiap: (A) jenis bakteri; 

(B) jenis hidrogel 

 

 

  Figure 7 (halaman 8): 

Microscopic appearance of 

hydrogel containing L. 

acidophilus FNCC 0051 

(1300x magnification) during 

exposure to intestinal 

juice for (a) 0 min, (b) 60 min, 

(c) 90 min, and (d) 120 min. 

Gambar 4.14. Gambaran 

mikroskopis hidrogel yang dibuat 

dari komposit glukomanan porang-

kitosan dengan inti L. acidophilus 

pada beberapa waktu paparan cairan 

simulasi di usus halus pH 6,8. Dua 

gambar pada tiap sel terdiri dari 

gambar bagian atas dan bawah 

masing-masing untuk perbesaran 

260 dan 1.300 kali yang diamati 

dengan mikroskop-optilab 

 

 

*Daftar tabel dan gambar disertasi terlampir di bagian belakang file ini 
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